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ABSTRACT 

Code switching often occurs when communicating between two or more people who come from 

different cultural or linguistic backgrounds. Therefore, the researcher is interested in 

investigating the phenomenon of code switching through a study entitled "Analysis of Code 

Switching in the Waseda Boys Indonesia Trip Episode on the Nihongo Mantappu YouTube 

Channel". The purpose of this study is to understand the factors that influence code-switching in 

the context of the Nihongo Mantappu YouTube channel which focuses on Waseda Boys episodes. 

In this study, a qualitative approach is used as a research method. The findings from this study 

indicate that there are several factors underlying the practice of code switching. These factors 

include the presence of native speakers, the audience or interlocutors, as well as changes in the 

situation due to third party intervention. Through this analysis, it can be concluded that the 

phenomenon of code switching can be clearly observed in the context of the Nihongo Mantappu 

YouTube channel which discusses the episode of Waseda Boys. 

Keywords: Code Switching, Factor, Nihongo Mantappu Youtube Channel 

 

ABSTRAK 

Alih kode kerap terjadi saat berkomunikasi antara dua orang atau lebih yang berasal dari latar 

belakang budaya atau bahasa yang berbeda. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

menginvestigasi fenomena alih kode melalui penelitian berjudul "Analisis Alih Kode dalam 

Episode Waseda Boys Indonesia Trip di Saluran YouTube Nihongo Mantappu". Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya alih kode 

dalam konteks saluran YouTube Nihongo Mantappu yang berfokus pada episode Waseda Boys. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan sebagai metode penelitian. Temuan dari 

penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendasari praktik alih kode. 

Faktor-faktor tersebut mencakup kehadiran penutur asli, audiens atau lawan bicara, serta 

perubahan situasi akibat intervensi pihak ketiga. Melalui analisis ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa fenomena alih kode dapat teramati dengan jelas dalam konteks saluran YouTube Nihongo 

Mantappu yang membahas episode Waseda Boys. 

Kata kunci: Alih Kode, Faktor, Channel Youtube Nihongo Mantappu 

 

 

PENDAHULUAN 

 Bahasa merupakan wujud ekspresi suara yang dipakai oleh individu dalam suatu 

komunitas untuk berinteraksi, mengidentifikasi diri, dan bekerjasama, sebagaimana 

dijelaskan oleh Kridalaksana (2008) dalam Sari (2012). Walaupun prinsip dasar bahasa 

serupa, variasi muncul akibat kebiasaan dan latar belakang beragam di dalam masyarakat, 

sehingga bahasa menunjukkan ragamnya. Seseorang yang tidak memahami bahasa yang 

digunakan dalam komunitas setempat akan merasa kesulitan dalam berkomunikasi dan 
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bersosialisasi, sesuai dengan pandangan Fitriana (2018). Ragam bahasa ini melahirkan 

fenomena yang dikenal sebagai alih kode dalam suatu masyarakat. 

Alih kode terjadi saat individu dengan sengaja atau tanpa disadari beralih dari satu 

bahasa ke bahasa lain, entah pada tingkat kata, frasa, atau kalimat (Wardhaugh 2006). 

Alih kode sering terjadi ketika komunikasi melibatkan dua orang atau lebih yang berasal 

dari latar budaya/bahasa yang berbeda, atau bahkan dalam konteks dua orang yang 

menggunakan bahasa yang sama, namun salah satunya memutuskan untuk berpindah ke 

bahasa lain. Alasan untuk alih kode bisa bervariasi, mulai dari kurangnya pemahaman 

terhadap padanan kata (seperti yang dijelaskan oleh Azuma dalam Henni 2014), 

kebiasaan, gaya bahasa populer, hingga alasan pribadi seperti ingin menunjukkan 

kemampuan dalam bahasa asing tertentu. Singkatnya, alih kode dapat memfasilitasi 

komunikasi antara individu dari latar budaya atau bahasa yang berbeda.  

Di era kontemporer seperti sekarang, terdapat banyak orang yang mampu 

memanifestasikan kemampuan verbalitas multilingual dalam beragam bahasa, salah 

satunya platform Youtube. Youtube adalah platform media sosial yang banyak digemari 

para anak muda untuk memgakses berbagai video Fadhal dan Nurhajatif (2012) dalam 

Hariyana dan Arianingsih (2021). Pada platform Youtube banyak orang yang dapat 

memperlihatkan kemahiran dalam berbahasa, misalnya saat seseorang dapat menguasai 

beberapa bahasa seperti Jerome Polin Sijabat, yang lebih dikenal dengan Jerome. Jerome 

tidak hanya menguasai bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, namun mahir juga dalam 

bahasa Jepang yang dikuasainya ketika diterima di Universitas Waseda Jepang dengan 

beasiswa. Saat di Jepang Jerome memulai membuka channel Youtube-nya yaitu Nihongo 

Mantappu. Channel ini sebelumnya merupakan channel untuk belajar bahasa Jepang, 

namun berkembang menjadi channel yang menampilkan keseharian Jerome bersama 

dengan teman-temannya yang berasal dari Jepang yaitu Otsuka, Tomo dan Yusuke. 

Channel Youtube Jerome memiliki 15 episode yang berbeda mulai dari belajar Bahasa 

Jepang hingga yang terbaru yaitu Waseda Boys World Trip.  

 Bersumber pada pengamatan penelitian sebelumnya berikut merupakan 

penjabaran dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian Aisyah, Triyadi, dan Pratiwi 

(2020) menganalisis channel Youtube Nihongo Mantappu dengan 6 episode bersama chef 

Arnold mengenai bentuk dan faktor terjadinya alih kode. Peneliti berikutnya adalah 

Hanani dan Novitasari (2021) menganalisis beberapa video Youtube Nihongo Mantappu 

mengenai frasa. Akan tetapi, terdapat kesamaan topik dan objek penelitiannya yaitu 

penelitian ini membahas tentang Ali kode serta menggunakan channel Youtube Nihongo 

Mantappu. Perbedannya terletak pada objek yang akan digunakan juga rumusan masalah 

yang ditambahkan. Kemudian dalam penelitian ini penulis akan meneliti penggunaan Ali 

kode yang hanya berfokus pada jenis fungsi dan faktor dilihat dari konteks dan hubungan 

penutur lawan tutur maupun pihak ketiga. Meskipun menggunakan objek penelitian yang 

sama, tetapi penulis akan mengambil episode terbaru saat Waseda Boys Trip di Indonesia. 

Pada penelitian yang akan di lakukan, penulis hanya meneliti faktor alih kode. Pada 

penelitain ini batasan masalahnya yaitu alih kode yang akan di teliti pada 8 episode. 

Penulis hanya meneliti beberapa episode yang berkaitan dengan eksplore suatu daerah 

yang dikunjungi dan saat mencoba makanan sesuai dengan daerah yang dikunjungi, 

karena setiap daerah yang di kunjungi oleh Waseda Boys pasti ada makanan sesuai dengan 

daerahnya yang akan di coba oleh Waseda Boys. Berawal dari Kota Yogyakarta Waseda 

Boys Coba Makan Di Angkringan, Kaget Sama Harganya!? yang di upload pada tanggal 

12 Mei 2022 dan Waseda Boys Explore Jogja: Candi Prambanan dan Raftung Kalisuci, 

Gak Ada Di Jepang! yang di upload pada tanggal 15 Mei 2022, kemudian berlanjut ke 

Papua, Waseda Boys Ke Papua! Coba Makanan Papeda! Gimana Rasanya!? yang di 

upload pada tanggal 27 Mei 2022 dan Waseda Boys Explore Alam Papua: Ketemu 
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Anak2, Trekking, Nyebrang Sungai di upload pada tanggal 4 Juni 2022, lalu ke Bali, 

Waseda Boys Ke Bali! Mukbang Makanan Khas Bali Dan Ranen Terkenal! yang di 

upload pada tanggal 5 Juni 2022 dan Waseda Boys Explore Nusa Penida Bali : Pantai 

Viral, Lomba Lari Gendong, Dll! di upload pada tanggal 21 Juni 2022, selanjutnya Ke 

NTT, Challange Waseda Boys Nawar Harga Di Pasar🤣- Mukbang Seafood Bajo! yang di 

upload pada tanggal 6 Juli 2022 dan Waseda Boys Explore NTT : Pulau Komodo, Pink 

Beach, Main Egrang Batok, Dll! yang di upload pada tanggal 13 Juli 2022.  

Urgensi penelitian ini terletak pada aspek sosial, bilingualisme memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap dinamika komunitas dan identitas budaya. Kehadiran 

komunitas-komunitas bilingual sering memperkaya interaksi sosial melalui jaringan 

komunikasi yang lebih luas. Namun, sementara bilingualisme membuka pintu menuju 

pemahaman lintas budaya, konsekuensi sosiolinguistik seperti perubahan bentuk bahasa 

atau terancamnya identitas bahasa minoritas juga bisa timbul. Oleh karena itu, 

bilingualisme merupakan bidang kajian yang kompleks, menggabungkan aspek 

psikolinguistik, sosiolinguistik, dan antropologi dalam upaya untuk memahami interaksi 

bahasa dan budaya dalam konteks yang luas dan mendalam. Penelitian ini dilakukan 

untuk mendapatkan data yang berupa alih kode dalan vidio youtube Nihongo Mantappu, 

penelitian ini memaparkan data dari hasil penelitian.  

Data alih kode yang diperoleh dari channel Youtube Nihongo Mantappu. Alih kode 

yang dilakukan penutur disebabkan karena peralihan bahasa Indonesia ke bahasa Jepang 

maupun sebaliknya dengan pemilihan kata yang mudah dipahami dan juga adanya 

keadaan yang berbeda. Sesuai yang telah di tuliskan pada rumusan masalah, penelitian 

ini berfokus pada jenis, fungsi, dan faktor yang terdapat pada channel Youtube Nihongo 

Manttapu. Penulis menemukan 28 data dari 8 vidio yang menggunakan alih kode. 

Analisis alih kode episode Waseda Boys Indonesia Trip pada channel YouTube 

Nihongo Mantappu dapat memberikan beberapa manfaat teoritis yaitu Secara teoritis, 

Memperluas dan mengembangkan lebih lanjut penelitian linguistik, khususnya dalam 

bidang sosiolinguistik dalam kajian alih kode, Penelitian ini dapat menambah wawasan 

baru untuk pelajaran tentang faktor yang menyebabkan alih kode. Dalam penelitian ini 

bisa untuk referensi baru pada penelitian selanjutnya, terutama bagi peneliti yang 

melakukan pelitian alih kode di media sosial seperti Youtube mengarah pada pemahaman 

yang lebih dalam tentang perbedaan budaya dan bahasa antar negara dan membantu 

mengembangkan penelitian lebih lanjut di bidang ini. Penelitian alih kode pada channel 

Youtube Nihongo Mantappu Episode Waseda Boys Indonesia Trip diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat untuk memahami apa itu alih kode selain itu dapat menjadi 

suatu pengalaman saat menganalisis alih kode dalam video Youtube. 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode kualitatif, yang mendekati 

objek penelitian secara mendalam dengan mengumpulkan data deskriptif berupa 

informasi tertulis atau lisan dari individu atau kelompok terkait suatu peristiwa. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai objek penelitian. Riset ini menerapkan pendekatan deskriptif dengan metode 

kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Moelong (2017) sebagaimana dikutip oleh 

Aisyah, Triyadi, dan Pratiwi (2022), dengan tujuan meraih pemahaman dan interpretasi 

tentang fenomena yang terjadi dalam suatu konteks tertentu. 

Dalam situasi penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan melalui metode 

observasi, di mana peneliti akan mencatat dan mengamati objek penelitian secara 

terstruktur. Teknik simak catat juga digunakan, yang melibatkan perhatian mendalam 
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terhadap penggunaan bahasa, sesuai dengan konsep yang dijelaskan oleh Sudaryanto 

(2015). 

Tujuan utama dari riset ini adalah mengumpulkan data terkait fenomena Alih 

Kode di saluran Youtube Nihongo Mantappu. Selain itu, penelitian ini akan menguraikan 

dan menjelaskan hasil data yang diperoleh. Untuk menganalisis data kualitatif, riset ini 

mengikuti tiga tahapan utama, yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan memverifikasi 

atau mengambil kesimpulan sesuai dengan pandangan yang diungkapkan oleh Sugiyono 

(2014), sebagaimana direferensikan dalam karya Fitriana (2018). 

 

HASIL 

Dalam penelitian ini faktor yang terjadi pada peristiwa Ali kode sebagai berikut 

 
Tabel 4. 1 Penutur 

Episode Waseda Boys Coba Makan Di Angkringan, Kaget Sama Harganya!? 

yang di upload pada tanggal 12 Mei 2022 

Menit 5:51 

Data Jerome: "Kenapa mas? biar enak?" 

Penjual : "Iya biar enak." 

Jerome:"なんかおいしするために“ 

Penjual: “kalau kembung masuk angin" 

Mas Angkringan Jerome: "oh, からだにいって”  

Yusuke, Otsuka, Tomo:”oohh” 

Terjemahan Jerome: "Kenapa mas? biar enak?" 

Penjual: "Iya biar enak." 

Jerome:”Biar rasanya lebih enak” 

Penjual:”Kalau kembung masuk angin" 

Mas Angkringan Jerome: "oh, katanya bagus buat tubuh” 

Yusuke, Otsuka, Tomo:”oohh” 

 

Dalam data tersebut penutur yaitu Jerome menggunakan bahasa Indonesia 

bertanya kepada penjual mengenai alasan minuman tersebut lalu Jerome mengganti 

kalimat tersebut ke bahasa Jepang agar mudah dipahami oleh teman temannya sehingga 

faktor yang menyebabkan terjadinya Ali kode yaitu karena seorang penutur yang ingin 

membantu pihak lain agar mudah dipahami oleh mitra tutur. 

 
Tabel 4. 2 Pendengar atau Lawan Tutur 

Episode Ke NTT, Challange Waseda Boys Nawar Harga Di Pasar🤣- 

Mukbang Seafood Bajo! yang di upload pada tanggal 6 Juli 2022 

Menit 04:16 

Data Jerome: “tawar coba tawar " 

Tomo: "kalau aku menang. seratus dua puluh." 

Pak penjual:" mayule." 

Waseda boys:" apa itu ?" 

Pak perjual: "tak bolehlah" Jerome: "gak boleh gak boleh" 

Tomo: "hahaha" 

Jerome: “suit, kalau menang 120" 

Pak penjual: "ayo!" 
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Dalam data tersebut Tomo yang berasal dari Jepang mencoba menggunakan bahasa 

Indonesia untuk menawar harga menggunakan cara suit agar penjual nmemberi diskon 

dan dapat berbicara dengan seimbang kepada penjual. Sehingga alih kode yang terjadi 

yaitu pendengar atau lawan tutur, Tomo yang mencoba berbicara dengan bahasa 

Indonesia supaya dapat berbicara dengan penjual secara seimbang. 

 
Tabel 4.3 Perubahan Situasi Karena orang ketiga 

Episode ke NTT, Challange Waseda Boys Nawar Harga Di Pasar🤣- 

Mukbang Seafood Bajo! yang di upload pada tanggal 6 Juli 2022 

Menit 03:59 

Data Jerome: "Harganya berapa ini yang gede ?"  

Penjual: "Yang gede ini" 

Waseda boys: “uwa.." 

Yoruke : "gede" 

Jerome: "gede banget, berapa ini?" 

Bapak penjual: "150.000 (seratus lima puluh)"  

Jerome:" seratus lima puluh ribu." 

Tomo: "1500円." (Seribu lima ratus yen) 

Jerome: "1500円." (Lima ratus yen) 

Terjemahan Jerome: "Harganya berapa ini yang gede ?"  

Penjual: "Yang gede ini" 

Waseda boys: “uwa.." 

Yoruke : "gede" 

Jerome: "gede banget, berapa ini?" 

Bapak penjual:”seratus lima puluh” 

Jerome:" seratus lima puluh ribu." 

Tomo:”Seribu lima ratus yen” 

Jerome: "Seribu Lima ratus yen” 

 

Dalam episode tersebut Jerome sedang bertanya kepada penjual menggunakan 

bahasa Indonesia “Harganya berapa yang gede?” kemudian langsung mengalihkan 

bahasanya menggunakan bahasa Jepang karena Tomo menggunakan bahasa Jepang saat 

menyebutkan harga “せんごひゃくえん”sehingga terjadi faktor alih kode yaitu 

perubahan situasi karena orang ketiga. 

 

PEMBAHASAN 

Alih Kode 

Dalam Karyati (2022), Wyngaerd (2020) mengemukakan bahwa alih kode adalah 

suatu manifestasi dari hasil paparan yang beragam, yang membentuk karakteristik 

bilingual di seluruh dunia. Kejadian alih kode adalah hal umum dalam komunikasi lisan 

sehari-hari. Gejala alih kode terjadi dalam konteks pembicaraan yang disengaja dan 

memiliki alasan tertentu. Beberapa pakar telah memberikan batasan dan pandangan 

mereka tentang alih kode. Batasan dan pandangan ini dihasilkan setelah pengamatan 

terhadap objek yang mengalami alih kode dalam tindak tutur. 

Menurut Subroto (2002), Alih kode dapat diartikan sebagai perubahan bentuk 

ekspresi bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain, atau dari satu variasi bahasa ke variasi 

lain, termasuk perubahan dari satu dialek ke dialek lain. Konsep ini juga ditegaskan oleh 
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Kunjana (2001), yang menjelaskan bahwa alih kode mencakup pertukaran antara dua atau 

lebih bahasa, dan bisa juga melibatkan berbagai variasi bahasa. Alih kode memiliki dua 

bentuk, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih kode intern terjadi ketika 

pertukaran bahasa terjadi di antara berbagai bahasa daerah dalam satu bahasa nasional 

atau di antara variasi bahasa daerah di dalam satu dialek tertentu. Di sisi lain, alih kode 

ekstern melibatkan perubahan bahasa dari bahasa ibu atau bahasa sehari-hari ke dalam 

bahasa asing. Perlu ditekankan bahwa pandangan Kunjana (2001) mengenai alih kode 

sejalan dengan perspektif yang diungkapkan oleh Subroto (2002), bahwa faktor-faktor 

seperti penutur dan mitra tutur memainkan peran kunci dalam memicu terjadinya alih 

kode. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode, seperti interaksi 

antara pembicara dan pendengar, variasi bahasa, tujuan percakapan, topik yang 

dibicarakan, lokasi dan waktu berbicara. Alih kode tidak terbatas hanya pada satu bahasa 

atau komunitas, dan sering kali terjadi dalam lingkungan sosial yang menggunakan dua 

bahasa atau lebih secara bersamaan. 

Data yang telah di temui oleh penulis yaitu 28 data dari 8 episode pada channel 

Youtube Nihongo Mantappu. Data yang ditemui dalam faktor terhadinya alih kode, dalam 

data peneliti faktor yang terjadi yaitu penutur, pendengar atau lawan tutur, dan perubahan 

situasi karena orang ketiga. Data yang di temui tersebut sama dengan teori Chaer dan 

Agustina (2010) hanya saja tidak semua faktor yang di jelaskan ada pada data yang di 

peroleh. 

 

Faktor penyebab terjadinya alih kode menurut Chaer dan Agustina 2010, yaitu; 

1. Penutur 

Seorang penutur mengganti bahasa yang biasa digunakan agar mendapatkan suatu 

keuntungan melalui tindakannya. Pergantian ini dilakukan karena adanya keinginan 

untuk membantu pihak lain. Contohnya, saat pembicara melakukan wawancara kepada 

pihak lain dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan pendengar dari Jepang, lalu 

bila ada suatu kalimat atau kata yang sulit dipahami maka pembicara akan mengganti kata 

atau kalimat tersebut ke dalam suatu bahasa Jepang agar mudah di pahami oleh mitra 

tutur. 

 

2. Pendengar atau lawan tutur 

Baik pembicara maupun lawan bicara bisa menjadi pelaku terbentuknya alih kode. 

Contohnya seperti ketika pembicara ingin menyeimbangkan kemampuan dalam 

berbahasa dengan lawan bicara. Dalam berbagai negara, bahasa tersebut berbeda dengan 

bahasa di negeri anda sendiri, sehingga orang yang diajak berbicara tersebut tidak 

mengerti dan tidak mampu berbicara. Contohnya, anda tinggal di bandung dan berbahasa 

Sunda sedangkan lawan bicara anda berasal dari jepang. Oleh sebab itu anda harus 

mampu berbicara dengan Bahasa Jepang supaya saat berbicara dengan orang Jepang 

tersebut dapat berbicara dengan seimbang. 

 

3. Perubahan situasi dengan orang ketiga 

Kehadiran individu ketiga atau orang lain yang tidak memiliki latar belakang 

bahasa yang serupa dengan para pembicara dan lawan bicara dapat memicu terjadinya 

alih kode. Sebagai contoh, dalam situasi di mana dua orang yang berasal dari satu 

kelompok etnis berkomunikasi dalam bahasa mereka sendiri, ketika ada pihak ketiga yang 

bergabung dalam percakapan dan memiliki latar belakang bahasa yang berbeda, dua 

individu yang sebelumnya berbicara dalam bahasa yang sama kemungkinan beralih ke 

bahasa yang digunakan oleh orang ketiga tersebut. Tindakan ini diambil untuk 

memungkinkan semua pihak dalam percakapan berkomunikasi dengan bahasa yang dapat 
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dimengerti oleh semua orang, termasuk pihak ketiga, serta sebagai bentuk penghormatan 

terhadap kehadiran mereka. 

 

4. Perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya 

Perubahan dalam konteks berbicara juga dapat menyebabkan terjadinya sebuah 

alih kode. Jika pada kondisi awal berbicara formal dan kemudian beralih menjadi kutipan 

informal, pembicara harus mengganti jenis bahasa menjadi bahasa yang sesuai dengan 

konteks pembicaraan tersebut. 

 

5. Perubahan Topik Pembicaraan 

Peristiwa alih kode menentukan poko bahasan atau topik pembicaraan. 

Pembicaraan yang formal bisanya di paparkan dengan gaya yang netral, standar dan 

serius. Lalu pada topik informal dipaparkan secara bebas dengan bahasa yang tidak baku 

dan juga gaya yang terbatas agak emosional. 

Berikut merupakan jumlah hasil data mengenai faktor terjadinya alih kode dalam 

channel Youtube Nihongo Mantappu episode Waseda Boys Indonesia Trip. 

 
Tabel 4.4 Faktor Terjadinya Alih Kode 

Pendengar/ Lawan tutur Penutur Perubahan Situasi Karena 

Orang Ketiga  

 

8 15 5 

 

Faktor terjadinya alih kode yang ditemukan penulis dalam channel Youtube Nihongo 

Mantappu episode Waseda Boys Indonesia Trip terdapat 3 faktor yaitu: 

 

1. Pendengar atau Lawan Tutur 

Peneliti menemukan 8 data yang menunjukan faktor terjadinya alih kode yang 

disebabkan oleh pendengar atau lawan tutur. Pembicara ingin menyesuaikan bahasa 

sesuai dengan lawan tutur yang dihadapi untuk menyeimbangkan kemampuan berbicara 

dalam bahasa lain. Contohya saat Waseda Boys mencoba untuk menggunakan bahasa 

Indonesia dalam menawar seafood. Hal tersebut dilakukan agar menyesuaikan bahaa 

dengan lawan tutur (penjual). 

2. Penutur 

 Peneliti menemukan 15 data yang menunjukan faktor terjadinya alih kode yang 

disebabkan oleh Penutur. Jerome menggunakan alih kode agar dapat membantu teman-

temannya yang berasal dari Jepang untuk kata atau kalimat yang sulit dipahami sehingga 

dapat mengerti apa yang dia bicarakan maupun orang lain bicarakan. 

3.Perubahan Situasi Karena Orang Ketiga  

Peneliti menemukan 5 data yang menunjukan faktor terjadinya alih kode yang 

disebabkan karena orang ketiga. Kehadiran orang ketiga yang tidak memiliki latar 

belakang kebahasaan yang sama sehingga mempengaruhi terjadinya alih kode. 

Contohnya saat kakanya Jerome yaitu Jehian tidak memiliki latar belakang kebahasaan 

yang sama, Jehian tidak bisa berbahasa Jepang sehingga saat Jerome sedang berbicara 

kepada temannya menggunakan bahasa Jepang lalu Jehian dating maka Jerome 

mengalihkan bahasa yang digunakannya. 

Lalu yang terakhir adalah faktor terjadinya alih kode, dalam data peneliti faktor yang 

terjadi yaitu penutur, pendengar atau lawan tutur, dan perubahan situasi karena orang 
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ketiga. Data yang di temui tersebut sama dengan teori Chaer dan Agustina (2010) hanya 

saja tidak semua faktor yang di jelaskan ada pada data yang di peroleh. 

 

SIMPULAN 

Faktor terjadinya alih kode, dalam data peneliti faktor yang terjadi yaitu penutur, 

pendengar atau lawan tutur, dan perubahan situasi karena orang ketiga. Data yang di 

temui tersebut sama dengan teori Chaer dan Agustina (2010) hanya saja tidak semua 

faktor yang di jelaskan ada pada data yang di peroleh. 

Faktor terjadinya alih kode dalam channel Youtube Nihongo Mantappu 

a. Terdapat 8 data dari 28 data yang telah di analisis mengenai pendengar atau lawan 

tutur 

b. Terdapat 13 data dari 28 data yang telah di analisis mengenai Penutur 

c. Terdapat 5 data dari 28 data yang telah dianalisis mengenai perubahan situasi karena 

orang ketiga 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berharap agar penelitian selanjutnya menjadi 

jauh lebih baik, sekiranya pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai jenis, fungsi, faktor maupun frasa dalam alih kode.  
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